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ABSTRAK 
Indonesia memiliki sumber energi baru terbarukan 
yang sangat melimpah, salah satunya adalah cahaya 
matahari.telah banyak orang yang melakukan 
penelitian mengenai pemanfaatan energi cahaya 
matahari dengan menggunakan perangkat sel surya 
dan beberapa peneliitian menggunakan 
Thermoelectric Generator (TEG). Dalam penelitian 
terdahulu dilakukan dengan tujuan membandingkan 
tegangan keluaran dari sel surya itu sendiri dengan 
tegangan keluaran dari rangakaian hybrid sel surya 
dan Thermoelectric Generator (TEG) tanpa 
memperhatikan faktor alam dan juga konfigurasi 
Thermoelectric Generator (TEG). Oleh karena itu 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memaksimalkan pemanfaatan energi cahaya 
matahari sebagai sumber energy baru  terbarukan 
dengan menggunakan sel surya dan Thermoelectric 
Generator (TEG) dalam upaya optimalisasi harvesting 
energy dengan memperhatikan kondisi alam dan 
konfigurasi terbaik dari Thermoelectric Generator 
(TEG). Metode pengambilan data yang digunakan 
adalah dengan cara uji coba secara langsung. Untuk 
mendapatkan konfigurasi Thermoelectric Generator 
(TEG) terbaik untuk sistem hybrid ini akan dilakukan 
pengujian pada rangkaian Thermoelectric Generator 
(TEG) seri dan parallel. Pada saat pengujian tunggal 
Thermoelectric Generator (TEG) dan sistem hybrid 
secara bersamaan akan dilakukan pengambilan data 
terhadap kondisi alam untuk di analisis pengaruh 
kondisi alam terhadap tegangan keluaran sistem 
hybrid sel surya dan Thermoelectric Generator (TEG). 
Metode analisis akan menggunakan regresi linear 
ganda. Kondisi alam yang akan di ambil sampelnya 
adalah intensitas cahaya, kecepatan angin dan 
kelembanan udara. Hasil dari penelitian ini adalah 
pengaruh dari masing masing variabel kondisi alam 
terhadap tegangan hybrid sel surya dan Thermoelectric 
Generator (TEG) serta diketahuinya konfigurasi 
terbaik dari Thermoelectric Generator (TEG) untuk 
dilakukan hybrid dengan sel surya. 

Kata kunci: Sel Surya, Thermoelectric Generator 
(TEG), Regresi Linear Ganda 
 
Indonesia has abundant new renewable energy 
sources, one of which is sunlight. Many people have 
conducted research on the use of solar energy using 
solar sel and several studies using Thermoelectric 
Generators (TEG). In previous research, it was 
carried out with the aim of comparing the output 
voltage from the solar sel themselves with the output 
voltage from a hybrid series of solar sel and 
Thermoelectric Generator (TEG) without taking into 
account natural factors and also the configuration of 
the Thermoelectric Generator (TEG). Therefore, this 
research was carried out with the aim of maximizing 
the use of sunlight energy as a new, renewable energy 
source by using solar cells and a Thermoelectric 
Generator (TEG) in an effort to optimize energy 
harvesting by paying attention to natural conditions 
and the best configuration of the Thermoelectric 
Generator (TEG). The data collection method used 
was direct testing. To get the best Thermoelectric 
Generator (TEG) configuration for this Hybrid 
system, tests will be carried out on series and parallel 
Thermoelectric Generator (TEG) circuits. During a 
single test of the Thermoelectric Generator (TEG) and 
the Hybrid system, data will be collected 
simultaneously on natural conditions to analyze the 
influence of natural conditions on the output voltage 
of the hybrid solar sel and Thermoelectric Generator 
(TEG) system. The analysis method will use multiple 
linear regression. The natural conditions that will be 
sampled are light intensity, wind speed and air 
humidity. The results of this research are the influence 
of each natural condition variable on the hybrid 
voltage of solar sel and Thermoelectric Generator 
(TEG) and the best configuration of the 
Thermoelectric Generator (TEG) to be hybridized 
with solar sel. 
Kata kunci: Solar Sel, Thermoelectric Generator 
(TEG), Multiple Linear Regression 
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1. PENDAHULUAN 

Energi terbarukan adalah sumber energi alam yang dapat 
terbarui dengan sendirinya secara terus menerus. 
Pengembangan energy terbarukan harus ditingkatkan 
sebagai salah satu bentuk optimaalisasi harvesting 
energy. Sel surya merupakan perangkat yang diciptakan 
untuk dapat mengubah energi matahari berupa cahaya 
menjadi energi listrik. Sel surya dibuat sedemikian rupa 
untuk mengubah cahaya matahari menjadi listrik 
menggunakan prinsip kerja photovoltaic. Efek 
photovoltaic adalah fenomena munculnya tegangan listrik 
yang terjadi ketika dua elektrode terhubung dengan 
padatan atau cairan saat cahaya matahari terkena atau 
mendapatkannya. Penelitian mengenai sel surya telah 
banyak dilakukan sebelumnya. Salah satunya yaitu 
penelitian 2 jenis panel surya yang berbeda yaitu poli 
crystalline dan mono crystalline dengan kapasitas daya 
masing – masing panel 20 wp dan tanpa menggunakan 
sistem pendingin. Pada penelitian tersebut dilakukan 
dengan melakukan pengujian yang mengukur 4 parameter 
yaitu kondisi cuaca, intensitas cahaya, temperature dan 
sudung kemiringan yang berbeda (Harahap, 2020). 
Thermoelectric Generator (TEG) adalah suatu perangkat 
yang bekerja dengan efek seebeck, yaitu perubahan suhu 
yang menghasilkan perbedaan potensial listrik di antara 
dua sisi material semikonduktor (Artoto Arkundato, 
2020). Komponen termoelektrik bekerja dengan 
mengubah energi panas menjadi listrik secara langsung 
(generator termoelektrik) atau menghasilkan dingin dari 
listrik (pendingin termoelektrik) (Muhammad Ady 
Pradana, 2020). Teknologi ini sangat efisien dan dapat 
menghasilkan energi dalam skala besar maupun kecil, dan 
itu juga cukup ramah lingkungan. 

2. KERANGKA TEORITIS 

A.  Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi 
acuan referensi penulis dalam melakukan penelitian ini. 
penelitian tersebut antara lain yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyu dengan judul Desain dan Analisis 
Sistem Hybrid Panel Surya dan Termoelektrik yang 
menggunakan sumber energi 2 Panel surya 10 WP dan 6 
Thermoelectric Generator (TEG), tanpa menggunakan 
sistem pendingin. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh Partaonan Harahap  yang berjudul Pengaruh 
Temperatur Permukaan Panel Surya Terhadap Daya Yang 
Dihasilkan Dari Berbagai Jenis Sel Surya yang 
menggunakan sumber energi panel surya poli crystalline 
dan mono crystalline dengan kapasitas daya masing – 
masing panel 20 wp dan tanpa menggunakan sistem 
pendingin, dengan memperhatikan 4 parameter yaitu 
kondisi cuaca, intensitas cahaya, temperature dan sudung 
kemiringan yang berbeda. Terakhir adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Ady Pradana yang 
berjudul Prototipe Pembangkit Termoelektrik Generator 
Menggunakan Penghantar Panas Alumunium, Kuningan 
dan Seng dengan sumber energi 16 Thermoelectric 
Generator (TEG) dan pendingin cold sink.  

B.  Sel Surya  
Sel Surya atau panel surya adalah perangkat yang 
mengubah energi matahari menjadi energi listrik melalui 
proses yang disebut efek fotovoltaik. Teknologi 
photovoltaic (PV) mengubah radiasi matahari menjadi 
energi langsung. Besarnya energi yang dihasilkan akan 
sebanding dengan jumlah sel surya yang digunakan. Besar 
radiasi yang diterima oleh panel surya tidak hanya 
dipengaruhi oleh sudut kemiringan panel, tetapi juga oleh 
indeks kecerahan dan gerak semu harian dan tahunan 
matahari. (Samsurizal, 2021) 

C.  Thermoelectric Generator (TEG) 
Thermoelectric Generator (TEG) seperti yang tertera 
pada gambar 2.3 adalah alat yang menggunakan efek 
seebeck untuk mengubah perbedaan suhu langsung 
menjadi energi listrik. Termoelektrik adalah salah satu 
teknologi solid state yang lebih ramah lingkungan karena 
tidak ada bagian yang bergerak atau fluida yang 
mengalir. Setiap elemen Thermoelectric Generator 
(TEG) memiliki dua sisi satu berfungsi sebagai bagian 
panas (hot side) dan yang lain sebagai bagian dingin (cool 
side). 
Berikut ini adalah model matematis yang digunakan 
untuk menggambarkan efek Seebeck pada thermoelektrik:  

                                          V = α x ∆T                          (1) 

V       = tegangan yang dihasilkan (volt)  

Α       = koefisien seebeck (V/˚C ) 

∆T     = perbedaan temperature pada sisi panas dan sisi 

             dingin (ºC)  
 
Perhitungan nilai koefisien seebeck : 

                                                 𝛼 = 


∆
                            (2) 

𝛼       = koefisien seebeck (V/ºC) 
∆𝑇     = perbedaan temperatur pada sisi panas dan sisi  
              dingin (Th - Tc)(ºC) 
𝑉       = tegangan ujung terminal (Volt) 
 
Rumus berikut digunakan untuk menghitung perbedaan 
suhu di Thermoelectric Generator (TEG): 

                                         △T = Hs – Cs                            (3) 
Keterangan : 
Hs = Suhu panas (°C) 
Cs = Suhu dingin (°C) 
△T = Perbedaan suhu (°C) 
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D.  Baterai  
Baterai terdiri dari satu atau lebih sel elektrokimia dengan 
dua elektroda (anoda dan katoda) dan elektrolit yang 
memungkinkan ion bergerak antara kedua elektroda. 
Tegangan minimum pengosongan baterai adalah 
tegangan terendah yang dapat diterima sebelum baterai 
dianggap habis dan harus diisi ulang. Melebihi tegangan 
minimum ini dapat menyebabkan kerusakan permanen 
pada baterai dan mengurangi masa pakainya. Tegangan 
minimum (Vmin) pengosongan adalah 80% dari tegangan 
penuh baterai. Sehingga untuk mengetahui berapa 
tegangan minimum baterai dapat digunakan rumus 
berikut (SILVANA, 2019) : 

 
                         Vmin = ଼

ଵ
  x Vmax                                   (4) 

3. METODE PENELITIAN  

A. Diagram Blok Penelitian  
Pada penelitian ini terdapat output keluaran yang diukur, 
output tersebut berupa tegangan masing – masing dari sel 
surya dan Thermoelectric Generator (TEG) dan tegangan 
dari rangkaian secara hybrid. Pengukuran tegangan 
menggunakan sensor INA219 yang dihubungkan dengan 
Arduino Uno sebagai control. Selain itu juga digunakan 
sensor suhu untuk mengukur suhu dari Thermoelectric 
Generator (TEG). Sensor BH1750 digunakan untuk 
mengukur cahaya matahari dan anemometer digunakan 
untuk mengukur kecepatan angin. 

 

Gambar 1. Diagram Blok Penelitian 
 

B. Metode Analisis Data  

Pengujian dilakukan pada pukul 10.00 WIB – 15.00 WIB 
dengan mencatat kecepatan angin, suhu udara, dan 
intensitas cahaya matahari. Terdapat beberapa pengujian 
yang akan dilakukan dalam pengambilan data. Pengujian 
pertama dilakukan untuk mengetahui konfigurasi seri 
paralel TEG. Terdapat beberapa tahap pengambilan data, 
pertama yaitu pengujian tegangan pad sel surya, 
kemudian pengujian tegangan pada Thermoelectric 
Generator (TEG), pengujian pada rangkaian hybrid sel 
surya dan Thermoelectric Generator (TEG) tanpa beban.  
dan terakhir yaitu pengujian pada rangkaian hybrid sel 

surya dan Thermoelectric Generator (TEG) dengan beban 
baterai NI-MH AAA 1,2 Volt dengan kapasitas 450 mAh. 
Metode analisis data yang digunakan adalah Regresi 
linear ganda. Regresi linear ganda digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variable bebas (intensitas Cahaya, 
kecepatan angin dan kelembaban udara) terhadap variable 

terikat (tegangan sel surya, tegangan TEG dan tegangan 

Hybrid) 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Tanpa Beban Thermoelectric Generator 
(TEG) Rangkaian Seri 
Pengujian ini  bertujuan untuk mengetahui tegangan 
maksimal yang dapat dihasilkan oleh rangkaian 
Thermoelectric Generator (TEG) yang di rangkai secara 
seri. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 10 
Thermoelectric Generator (TEG) yang rangkai secara seri 
dibawah sebuah kuningan, kuningan yang digunakan 
memiliki panjang 60 cm dan lebar 36 cm dengan 
ketebalan 3 mm, penggunaan kuningan bertujuan agar 
penyebaran panas pada Thermoelectric Generator (TEG) 
dapat lebih merata. Pada pengujian ini digunakan sistem 
pendingin berupa heatsink yang terpasang pada masing – 
masing Thermoelectric Generator (TEG) dan juga air es 
yang di tempatkan dibawah heatsink pada masing -  
masing Thermoelectric Generator (TEG). Tujuan 
digunakannya sistem pendingin adalah untuk menjaga 
agar suhu sisi dingin (Cs) tetap rendah sehingga 
perbedaan suhu antara sisi panas (Hs) Thermoelectric 
Generator (TEG) dan sisi dingin (Cs) Thermoelectric 
Generator (TEG) akan semakin meningkat. Setalah 
pengujian, akan dilakukan analisis regresi linear berganda 
untuk mengetahui sejauh mana variable bebas (intensitas 
Cahaya, kecepatan angin dan kelembapan udara) 
mempengaruhi tegangan keluaran Thermoelectric 
Generator (TEG). 

 
Gambar 2. Rangkaian Seri Thermelectric Generator (TEG) 

 
 
 
 
 

TABEL 1 
HASIL PENGUJIAN TANPA BEBAN THERMOELECTRIC GENERATOR 

(TEG) RANGKAIAN SERI 
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TABEL 2 
HASIL PENGUJIAN REGRESI LINEAR BERGANDA PADA TANPA 

BEBAN THERMOELECTRIC GENERATOR (TEG) RANGKAIAN SERI 

 

pada tabel __ dapat diketahui bahwa rata – rata tegangan 
yang diperoleh oleh Thermoelectric Generator (TEG) seri 
tanpa beban adalah sebesar 1,20 Volt. Berdasarkan tabel 
___ tersebut dapat diketahui bahwa variable intensitas 
cahaya (X1) sangan berpengaruh pada variable dependent 
(tegangan), Dimana nilai signifikasi intensitas Cahaya 
kurang dari probabilitas 0,05. Sedangkan untuk kecepatan 
angin dan kelembapan udara yang memiliki nilai 
signifikasi lebih dari probabilitas 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa kecepatan angin dan kelembapan udara tidak 
berpengaruh terhadap tegangan Thermoelectric 
Generator (TEG). Dewi Ari Sandy dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa semakin banyak atau semakin tinggi 
intensitas cahaya matahari menyinari suatu tempat maka 
suhu udara di sekitar tempat tersebut akan semakin panas 
(Sandy, 2017). Artinya semakin tinggi intensitas Cahaya 
matahari yang diterima oleh kuningan menyebabkan suhu 
udara di sekitar kuningan meningkat. Peningkatan suhu 
udara di sekitar kuningan menyebabkan meningkatnya 
suhu kuningan dimana hal ini akan menyebabkan 
peningkatan suhu sisi panas (Hot Side) Thermoelectric 
Generator (TEG), yang dapat menyebabkan selisih suhu 
antara sisi hot side dan cool side Thermoelectric 

Generator (TEG) meningkat. Sesuai dengan penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya dimana semakin besar 
selisih suhu antara sisi panas dan sisi dingin 
Thermoelectric Generator (TEG) maka tegangan yang 
dihasilkan akan semakin besar (Muhammad Ady Pradana, 
2020) . 

B. Pengujian Tanpa Beban Thermoelectric Generator 
(TEG) Rangkaian Parallel 
Pengujian ini  bertujuan untuk mengetahui tegangan 
maksimal yang dapat dihasilkan oleh rangkaian 
Thermoelectric Generator (TEG) yang di rangkai secara 
parallel dan mengetahui pengaruh variable bebas terhadap 
variable terikat tegangan melalui selisih suhu 
Thermoelectric Generator (TEG).   

 

Gambar 3. Rangkaian Parallel Thermelectric Generator (TEG) 

TABEL 3 
HASIL PENGUJIAN TANPA BEBAN THERMOELECTRIC GENERATOR 

(TEG) RANGKAIAN PARALEL 

 

pada tabel __ dapat diketahui bahwa rata – rata tegangan 
yang diperoleh oleh Thermoelectric Generator (TEG) 
parallel tanpa beban adalah sebesar 0,095 Volt. Dari hasil 
pengujian regresi linear ganda diketahui bahwa hanya 
variable intensitas Cahaya yang mempengaruhi tegangan 
output Thermoelectric Generator (TEG). Sama seperti 
pada pengujian Thermoelectric Generator (TEG) seri. 
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Hasil ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Muhammad Ady Pradana, 2020) yang menyatakan 
bahwa rangkaian paralel Thermoelectric Generator 
(TEG) dapat meningkatkan arus, sehingga arus dari 
Thermoelectric Generator (TEG) yang dirangkai parallel 
cendrung lebih tinggi dibandingkan dengan arus pada 
rangkaian Thermoelectric Generator (TEG) seri dan 
campuran. 

C. Pengujian Tanpa Beban Sel Surya 
Pengujian sel surya seperti dilakukan tanpa menggunakan 
beban, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh dari intensitas Cahaya, kecepatan angin dan 
kelembapan udara terhadap tegangan sel surya. 

TABEL 4 
HASIL PENGUJIAN SEL SURYA TANPA BEBAN 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

TABEL 5 

HASIL PENGUJIAN REGRESI LINEAR BERGANDA PADA SEL 

SURYA TANPA BEBAN 

 

pada tabel __ dapat diketahui bahwa rata – rata tegangan 
yang diperoleh oleh sel surya tanpa beban adalah sebesar 
0,095 Volt. Dari hasil pengujian regresi linear ganda 
diketahui bahwa hanya variable intensitas Cahaya yang 
mempengaruhi tegangan output sel surya. Hal ini selaras 
degan penelitian yang dilakukan oleh Henny Johan yang 
menyatakan bahwa variabel lain seperti temperatur, 
kelembaban, dan kecepatan udara tidak mempengaruhi 
tegangan keluaran panel surya karena enkapkulasi 
melindungi sel surya dari gangguan cuaca. (Henny Johan, 
2022). 

D. Pengujian Hybrid Sel Surya dan Thermoelectric 
Generator (TEG) Tanpa Beban  
Pada pengujian ini Thermoelectric Generator (TEG) di 
rangkai secara seri karena berdasarkan pengujian tanpa 
beban Thermoelectric Generator (TEG) yang telah 
dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa 
Thermoelectric Generator (TEG) dapat menghasilkan 
tegangan lebih besar dan mendekati tegangan maksimal 
sel surya ketika dirangkai secara seri. 

 

Gambar 4. Rangkaian Hybrid Sel Surya dan Thermelectric 
Generator (TEG) tanpa beban 
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TABEL 6 
HASIL PENGUJIAN HYBRID SEL SURYA DAN THERMOELECTRIC 

GENERATOR (TEG) TANPA BEBAN 

 

TABEL 7 
HASIL PENGUJIAN REGRESI LINEAR BERGANDA PADA 

RANGKAIAN HYBRID SEL SURYA DAN THERMOELECTRIC 

GENERATOR (TEG)  TANPA BEBAN 

 

Dari percobaan pada tabel __ pada lampiran dapat 
diketahui bahwa rata – rata  tegangan hybrid terukur 
adalah sebesar 2,27 Volt dengan rata – rata tegangan 
Thermoelectric Generator (TEG) sebesar 1,28 Volt dan 
sel surya sebesar 1,09 Volt.  setelah dilakukan analisis 
regresi linear berganda yang dapat dilihat pada tabel ___ 
,diketahui bahwa niliai signifikasi variable intensitas 
Cahaya kurang dari probabilitas 0,05 Sedangkan untuk 
variable kecepatan angin dan kelembapan udara dengan 
nilai signifikasi lebih dari probabilitas 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa kecepatan angin dan kelembapan 
udara tidak berpengaruh terhadap tegangan keluaran 
Hybrid sel surya dan Thermoelectric Generator (TEG). 
Peningkatan intensitas Cahaya adalah salah satu factor 
penyebab peningkatan perbedaan suhu pada 
Thermoelectric Generator (TEG), dimana peningkatan 
perbedaan suhu ini akan menyebabkan peningkatan 
tegangan keluaran Thermoelectric Generator (TEG). 
Peningkatan Cahaya juga dapat menyebabkan 

peningkatan tegangan keluaran sel surya, hal ini 
disebabkan oleh material semikonduktor di sel surya, 
yang meyerap cahaya dari sinar matahari dan dilapisi 
dengan lapisan antireflektif yang dapat mengoptimalkan 
penyerapan Cahaya tersebut (Henny Johan, 2022). 
sehingga dengan adanya peningkatan tegangan pada 
masing – masing sumber pembangkit tersebut akan 
menyebabkan peningkatan tegangan hybrid. 

E. Pengujian Hybrid Sel Surya dan Thermoelectric 
Generator (TEG) Untuk Charging Baterai AAA 1,2 
Volt 
Pengujian hybrid ini sel surya dan Thermoelectric 
Generator (TEG) dilakukan dalam rentang waktu 2 jam 
sebagai uji coba. sel surya dan Thermoelectric Generator 
(TEG) akan dirangkai seri dan dihubungkan ke beban 
baterai jenis AAA NI-MH dengan kapasitas 1,2 Volt 450 
mAh. 

TABEL 8 
HASIL PENGUJIAN PEMBEBANAN PADA RANGKAIAN HYBRID SEL 

SURYA DAN THERMOELECTRIC GENERATOR (TEG)  

 

Dari hasil pengujian pada tabel ___ di ketahui bahwa 
tegangan keluaran dari sistem hybrid sel surya dan 
Thermoelectric Generator (TEG) tidak dapat digunakan 
untuk pengisian atau charging baterai. Terjadi jatuh 
tegangan keluaran yang cukup besar yaitu tegangan 
sebelum saklar dinyalakan sebesar 1,94 volt turun 
menjadi 1,56 volt setelah saklar dinyalakan dan arus yang 
mengalir sebesar 0,14 miliAmpere. Rendahnya tegangan 
untuk pengisian menyebabkan arus yang mengalir pada 
baterai kecil sehingga menyebabkan baterai tidak terisi. 
Untuk pengisian baterai sesuai dengan spesifikasi baterai 
diperlukan tegangan input sebesar 5 Volt, dengan 
tegangan tersebut baterai akan terisi penuh dalam waktu 
2-3 jam sesuai dengan spesifikasi yang tertera padabaterai 

5. KESIMPULAN 

Vaiabel independent intensitas Cahaya berpengaruh 
secara signifikan terhadap tegangan keluaran yang 
dihasilkan oleh rangkaian hybrid sel surya dan 
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Thermoelectric Generator (TEG), sehingga dalam 
pemasangan pembangkit hybrid ini perlu diperhatikan 
tempat dengan penyinaran matahari yang optimal untuk 
menghasilkan tegangan yang optimal. Sedangakan 
kelembapan udara dan kecepatan angin tidak berpengaruh 
pada rangkaian hybrid sel surya dan Thermoelectric 
Generator (TEG) dan juga tidak berpengaruh pada 
rangkaian tunggal dari kedua pembangkit yaitu sel surya 
dan Thermoelectric Generator (TEG). Besar nilai 
signifikasi kecepatan angin sebesar 0,634 dan 
kelembapan udara 0,366, dimana nilai tersebut lebih besar 
dari probabilitas 0,05 dalam uji T regresi linear berganda. 
Berdasarkan pengujian juga diketahui bahwa rangkaian 
seri Thermoelectric Generator (TEG) dapat 
menghasilkan tegangan lebih besar (mendekati tegangan 
sel surya) sehingga rangkaian Thermoelectric Generator 
(TEG) seri lebih efektif digunakan dalam system Hybrid 
sel surya dan Thermoelectric Generator (TEG). Dimana 
rata-rata tegangan rangkaian parallel sebesar 0,95 volt dan 
rata – rata tegangan rangkaian seri sebesar 1,20 Volt. 
Dengan hasil tegangan hybrid rata – rata 1,94 Volt 
sebelum charging (sebelum adanya tegangan jatuh) 
diperkirakan kemungkinan pengisian baterai akan 
berlangsung sangat lambat karena tegangan output dari 
pembangkit hybrid yang digunakan untuk charging terlalu 
kecil, dimana tegangan output rata – rata sebesar 2,27 
Volt.  
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